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 Abstract- This study aimed to investigate the differences in the anxiety among adolescents 
with introvert and extrovert personality traits at student of Sari Mutira Indonesia The sample 
of this research using incidental sampling technique, with the sample amount of 99 people. 
Technique Data analysis used is data analysis method using Independent Sample T Test. 
From the results of the Independent Sample T test the anxiety test obtained t = -3,874 with a 
significance of 0.000. Therefore P <0.05 then Ha is accepted. So So the conclusions is there 
are significant differences an anxiety difference in terms of extroverted and introverted 
personality types in the pearl essence scholars of Indonsia. 
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Abstrak- Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya 
perbedaan tingkat kecemasan ditinjau Kecemasan Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Ekstrovert 
dan Introvert pada Mahasiswa di Universitas Sari Mutiara Indonesia. Sampel penelitian ini 
menggunakan teknik sampling insidental, dengan jumlah sampel sebanyak  99 orang. Teknik 
Analisis data yang digunakan adalah metode analisa data menggunakan Independent Sample 
T Test. Dari hasil uji Independent Sampel T test kecemasan diperoleh  t= -3,874 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu P< 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan kecemasan ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert pada mahsaiswa 
sari Mutiara Indonsia. 
Kata kunci : Kecemasan, Kepribadian Introvert dan Ekstrovert 
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 Skripsi merupakan karya ilmiah yang mengikuti suatu prosedur penelitian illmiah 
yang dibuat oleh Mahasiswa Strata 1(S1) sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.  
Penulisan skripsi memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam 
menyelesaikan setiap persoalan secara ilmiah, keharusan menulis skripsi dimaksud agar 
mahasiswa mampu menerapkan ilmu yang telah didapat dari perguruan tinggi sesuai disiplin 
ilmu yang dimiliki pada kenyataan yang dihadapi (Junaidi, 2016). 
 Sebagian mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sering mengalami  hambatan yang 
berkaitan dengan judul penelitian, literatur yang tidak disediakan oleh perpustakaan kampus 
sehingga harus mencari diluar kampus yang membutuhkan biaya serta dosen pembimbing 
yang sulit ditemui. 
 Menurut Junaidi (2016) adanya hambatan pengerjaan skripsi mampu menimbulkan 
rasa cemas pada mahasiswa serta menimbulkan tekanan dalam menyelesaikan skripsi. 
Menurut Nevid (2003), Kecemasan adalah keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa 
sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Menurut Arikson (dalam Junaidi, 2016), kecemasan 
merupakan emosi yang tidak menyenangkan ditandai dengan gejala kekhawatiran dan 
perasaan takut. 
 Spielberger (dalam Andini & Wulandari,2012), mengatakan bahwa kecemasan 
merupakan perasaan bersalah seseorang ketika melakukan tindakan yang salah serta timbul 
karena ada ancaman langsung pada beberapa nilai-nilai yang penting dalam kepribadian 
individu. 
Menurut Direktorat Kesehatan Jiwa Depkes RI 1994, salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecemasan adalah kepribadian, hal ini didukung oleh penelitian Hendrati dan 
Pungky (dalam Solehati & Kosasih, 2015) menemukan, bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara tipe kepribadian dan motivasi belajar dengan kecemasan menghadapi persaingan.  
 Penelitian diatas diperkuat oleh hasil penelitian dari Landry (dalam Ali, 2008), yang 
menyatakan tipe kepribadian berpengaruh terhadap kecemasan terhadap komputer. 
Menurut Maramis (Sholihah, 2016) kepribadian merujuk pada keseluruhan pola 
pikiran, perasaan dan perilaku yang sering digunakan oleh seseorang dalam usaha adaptasi 
yang terus-menerus terhadap hidupnya. 
Menurut Jung (dalam Fordham, 1988), Jung membedakan dua  tipe kepribadian yaitu 
ekstrovert dan introvert. Jung (Fordham, 1988), Kepribadian ekstrovert artinya libido yang 
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mengalir keluar dirinya, sikap kesadaran yang mengarah ke luar dirinya, yaitu kepada alam 
sekitar dan manusia lain. Tipe ekstrovert mempunyai ciri-ciri suka bergaul dengan 
lingkungan, menyukai kegiatan sosial, ramah, penyesuaian dengan lingkungannya baik, 
menyukai keramaian, suka bekerja sama dengan orang lain,tidak menyukai kesendirian, lebih 
mudah  bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya serta mengaplikasikan segala sesuatunya 
dengan perilaku, bersikap positif terhadap masyarakatnya, hatinya terbuka dan hubungan 
dengan orang lain efektif 
Kepribadian introvert adalah libido yang mengalir kedalam dirinya, dunia yang paling 
disenangi yaitu dunia didalam dirinya sendiri, lebih menykai berfikir dari pada berbuat. Jung 
(dalam Fordham, 1988), menyatakan kepribadian introvert juga tidak terlalu perduli dengan 
lingkungan yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, individu yang berkepribadian 
cenderung introvert ini lebih sering menyendiri serta mengimajinasikan sesuatu hanya untuk 
dirinya sendiri karena menurutnya hal tersebut yang membuat dirinya lebih merasa aman dan 
senang dengan apa yang dia lakukan, pikiran perasaan ditentukan oleh faktor subjektif. 
Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain dan kurang dapat menarik hati orang lain. 
Menurut Eysenk (Papilaya, 2013), tipe kepribadian ekstrovert lebih menyukai 
pekerjaan yang memungkinkan mereka bekerja secara langsung dengan orang lain, saat 
mereka mengalami kecemasan mereka selalu mencari teman untuk menceritakan 
permasalahannya sehingga mereka mampu menemukan jalan keluar.Sedangkan, kepribadian 
introvert lebih menarik diri dari kontak sosial, saat mereka mengalami kecemasan mereka 
lebih suka menyendiri, sehingga memungkinkan mereka untuk malu bertanya dan bertukar 
pendapat sehingga kecemasannya semakin bertambah. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Papiliya (2013) mengemukakan 
bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa yang 
bertipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 
Dilihat dari fenomena-fenomena pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
melakukan penyusunan skripsi serta uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Perbedaan Kecemasan Ditinjau dari Tipe Kepribadian 
Ekstrovert dan Introvert pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi di Fakultas Farmasi 













Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 
skripsi fakultas farmasi dan ilmu kesehatan universitas sari mutiara Indonesia sebanyak 495 
orang. Peneliti mengambil sampel beberapa program studi dari fakultas ilmu kesehatan terdiri 
dari program studi psikologi, program studi kesehatan masyarakat, program studi farmasi dan 
program studi keperawatan sebagai sampel yang akan dikenakan langsung dalam penelitian. 
Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2013). 
Peneliti mengambil teknik sampel ini dikarenakan tidak semua individu bersedia memberikan 
pernyataan melalui skala yang diberi oleh peneliti.Sampel yang dilakukan berdasarkan 
Arikunto (2010), menyatakan bahwa jika besar populasi lebih dari 100 maka sampel yang 
akan diambil antara 20%-25% sehingga berdasarkan ketentuan tersebut, maka peneliti 
mengambil ukuran 20% sampel yaitu  99 mahasiswa. 
 
Desain 
Metodologi penelitian ini adalah kuantitatif. Metode penelitian merupakan unsur yang 
penting dalam penelitian ilmiah karena metode yang digunakan dalam penelitian dapat 
menentukan apakah penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan hasilnya (Hadi, 2000). 
Penelitian ini menggunakan metode komparatif. Metode komparatif adalah jenis metode yang 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang apakah ada perbedaan nilai suatu variabel 
berdasarkan klasifikasi subjek (Hadjar, 1996). 
 
Tehnik Pengumpulan Data 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu: Skala dengan 
aitem-aitem pernyataan dari aspek kecemasan dan skala dengan aitem-aitem penyataan dari 








Metode analisa data menggunakan Independent Sample T Test melalui bantuan 
program statistik komputer. Sebelum dilakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan ujia 
asumsi penelitian, yaitu: Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data 
penelitian setiap masing-masing variavel terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan 
dengan One-sample Kolmogorov Smirnov. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 




ANALISIS DAN HASIL 
  
Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa skor kecemasan diperoleh nilai Z 
sebesar 1,006 dengan P>0,05, dapat disimpulkan bahwa data kecemasan terdistribusi secara 
normal 
 
Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Signifikasi  (P) Keterangan 




Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakan sampel  penelitian adalah homogen.  
Pengukuran homogenitas dilakukan dengan anova levene statistic.Berikut ini hasil uji levene 
statistic untuk mengetahui homogenitas dalam kelompok sampel penelitian. Sebagai kriteria 
pengujian, jika nilai signifikan p > 0,05 maka kelompok sampel homogen, sedangkan bila p < 
0,05 maka sampel tidak homogen (Priyatno, 2008). 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.293 16 79 .223 
 
 
Deskripsi Skor Gaya Tipe Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert 
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Menurut Jung (dalam Fordham, 1988), Jung membedakan dua tipe kepribadian 
yaitu ekstrovert dan introvert. Berdasarkan hasil tipe kepribadian ekstrovert dan introvert, 
subjek yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert (50 orang) dan subjek yang memiliki tipe 
kepribadian introvert sebanyak (50 orang). Semakin tinggi nilai subjek maka individu 
dinyatakan ekstrovert atau sebaliknya, dengan arti yang memiliki skor >50% dari 100% 
pernyataan maka subjek dinyatakan ekstrovert dan sebaliknya jika subjek memiliki skor 
<50% maka subjek dinyatakan introvert. Kriteria penilaian adalah skor tertinggi-interval= 
100–50= 50%, sehingga skor yang dikategorisasikan tinggi adalah >50% dan skor yang 
dikategorisasikan rendah adalah <50%. 
 
Deskripsi skor kecemasan 
Pada variabel kecemasan dilakukan pengelompokan yang memacu pada kategorisasi 
tipe kepribadian yang telah dilakukan pengelompokan sebelumnya. Pada penelitian ini 
menggolongkan subjek berdasarkan kelompok yang sudah ditentukan tipe kepribadiannya 
yaitu sebanyak 50 responden yang memiliki kepribadian ekstrovert dan 50 mahasiswa bertipe 
kepribadian introvert. Kemudian kecemasan dibagi sesuai responden yang memiliki tipe 
kepribadian yang telah ditetapkan. Skor mean empirik sebesar 73.66 dan skor mean hipotetik 
sebesar 93. Hal ini menunjukkan bahwa skor mean empirik lebih kecil dari mean hipotetik  
yang artinya subjek memiliki kecemasan lebih rendah dari yang diasumsikan. 
 
Hasil utama penelitian. 
 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian yang 
berbunyi: “Ada perbedaan kecemasan ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert”. 
Oleh karena itu peneliti menggunakan Independent sampel T test dengan bantuan program 
statistic computer versi 20.0. 
 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian yang 
berbunyi: “Ada perbedaan kecemasan ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert”. 
Oleh karena itu peneliti menggunakan Independent sampel T test dengan bantuan program 
statistic computer versi 20.0. 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisa data dengan menggunakan Independent sampel 
T test diperoleh hasil/data. Dapat dilihat dari tabel berikut. 
 
 T test for equality of means 
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t df Sig.(2-tailed) 
Kecemasan Equal Variance 
AssumsedEqual Variance Not       
Assumed     
-3,874 98 0.000 
-3,874 81.808 0.000 
 
 
Dari hasil uji Independent Sampel T test kecemasan diperoleh signifikansi sebesar 0,000. 
Oleh karena itu P<0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan kecemasan 





 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Bulan Agustus 2017 di Fakultas 
Farmasi dan Ilmu Kesehatan di Universitas Sari Mutiara Indonesia diperoleh data yang telah 
tercantum dan sudah dianalisis diatas. Hasil analisis data dengan menggunakan program 
statistik komputer, diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan dalam penyusunan 
skripsi pada mahasiswa yang bertipe kepribadian ekstrovert dan introvert di Fakultas Farmasi 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Sari Mutiara Indonesia, yang berarti bahwa respon 
kecemasan yang akan muncul pada masing individu akan berbeda ditinjau dari tipe 
kepribadian ekstrovert dan introvert. Tipe kepribadian introvert mempunyai rata-rata 
kecemasan yang berlebih dibandingkan dengan tipe kepribadian ekstrovert. 
Hasil penelitian menunjukan nilai  pvalue= 0.000< 0.05 artinya “Ada perbedaan 
kecemasan ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert pada mahasiswa yang 
menyusun skripsi”. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Setya Ningsih dan Jupriyono 
(2012), yang menyatakan bahwa ada perbedaan tingkat kecemasan antara tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert. 
Perbedaan kecemasan ditinjau dari tipekepribadian ekstrovert dan introvert pada 
mahasiswa yang menyusun skripsi dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian dimana 
kecemasan berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert memenunjukan bahwa terdapat 50 
mahasiswa memilik tingkat kecemasan yang rendah berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert. 
Sedangkan tingkat kecemasan berdasarkan tipe kepribadian introvert menunjukan bahwa 
terdapat 50 mahasiswa yang memilik tingkat kecemasan yang tinggi berdasarkan tipe 
kepribadian introvert. 
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Jung (Fordham, 1988), tipe ekstrovert mempunyai ciri-ciri suka bergaul dengan 
lingkungan, ramah, penyesuaian dengan lingkungannya baik, menyukai keramaian, suka 
bekerja sama dengan orang lain, tidak menyukai kesendirian, lebih mudah  bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitarnya serta mengaplikasikan segala sesuatunya dengan perilaku, 
bersikap positif terhadap masyarakatnya, hatinya terbuka, mudah bergaul dan hubungan 
dengan orang lain efektif. Jung (dalam Fordham, 1988), kepribadian introvert dengan ciri 
tidak terlalu perduli dengan lingkungan yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya, 
kepribadian introvert adalah dunia yang paling disenangi yaitu dunia didalam dirinya sendiri, 
orientasinya tertuju pada dirinya sendiri.Pikiran perasaan ditentukan oleh faktor subjektif. 
Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul, sukar 
berhubungan dengan orang lain dan kurang dapat menarik hati orang lain, sehingga individu 
yang memiliki tipe kepribadian introvert lebih pencemas. 
Menurut Eysenk (Papilaya, 2013), tipe kepribadian ekstrovert yang lebih menyukai 
interaksi dengan lingkungan sosial sehingga ketika saat mengalami kecemasan mereka selalu 
mencari teman untuk menceritakan permasalahannya hingga mampu menemukan jalan 
keluar. Sedangkan, kepribadian introvert lebih menarik diri dari kontak sosial, saat mereka 
mengalami kecemasan mereka lebih suka menyendiri, sehingga memungkinkan mereka untuk 
malu bertanya dan bertukar pendapat sehingga kecemasannya semakn bertambah. 
Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa mahasiswa yang bertipe kepribadian introvert 
mengalami kecemasan yang melebihi kecemasan mahasiswa dengan bertipe kepribadian 
ekstrovert pada situasi-situasi tertentu yang membangkitkan kecemasan. 
Hal ini dapat dilihat dengan kecemasan yang dirasakan sebagian Mahasiwa Fakultas 
Farmasi dan Ilmu Kesehatan yang sedang menyusun skripsi dikarenakan kekhawatiran 
individu dalam melakukan eksperimen penelitian atau praktikum untuk memenuhi syarat 
penulisan skripsi yang terlampau rumit. 
Sebagaimana pendapat Eysenck (dalam Papiliya, 2013), bahwa tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert menggambarkan keunikan masing-masing individu dalam bertingkah 
laku terhadap suatu stimulus sebagai perwujudan karakter, tempramen, fisik dan intelektual 
individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert mengalami kecemasan yang berbeda 
dengan mahasiswa yang bertipe kepribadian ekstrovert. Ini didukung oleh pendapat yang 
dikemukakan oleh Ana (2012), yang menyatakan bahwa memang orang dengan tipe 
kepribadian introvert memiliki tingkat kecemasan yang secara umum lebih besar dari tipe 
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Seorang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi seringkali merasa cemas, karena 
di dalam menyusun skripsi mahasiswa harus dapat mengeluarkan ide-ide pemikirannya serta 
gagasan-gagasannya sehingga ia dapat berhasil dalam skripsinya (Arikunto, 2003). Salah satu 
faktor penyebab kecemasan adalah kepribadian (dalam Ghufron dan Risnawita, 2016). 
Mahasiswa dengan tipe kepribadaian ekstrovert memiliki banyak teman karena 
interaksi dengan lingkungannya yang cukup baik, hal ini memungkinkan ia untuk bertukar 
informasi dan pendapat tentang skripsinya dengan teman-temannya, sehingga ia memiliki 
dukungan yang besar yang menyebabkan tingkat kecemasannya berkurang. Pada saat mereka 
mendapat masalah, mereka mengatasi masalahnya dengan menceritakan atau bertukar fikiran 
dengan temannya atau orang-orang yang ada dilingkungan sekitarnya. Dikarenakan 
mahasiswa yang memiliki kepribadian ekstrovert mempunyai hubungan dengan 
lingkungannya efektif sehingga individu optimis selalu mampu mengerjakan segala sesuatu 
termasuk skripsinya. 
Mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert tidak banyak memiliki teman dan 
memiliki lingkup pergaulan yang terbatas, memungkinan ia untuk malu bertanya dan bertukar 
pendapat tentang skripsinya pada temannya atau orang lain, sehingga  memiliki dukungan 
yang kecil yang dapat menyebabkan kecemasan bertambah, memungkinkan tipe kepribadian 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: ada perbedaan yang signifikan pada kecemasan ditinjau dari tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
Dari 100 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi terdapat 50 mahasiswa bertipe 
kepribadian ekstrovert dan 50 mahasiswa bertipe kepribadian introvert. Mahasiswa yang 
memiliki tipe kepribadian ekstrovert memiliki kecemasan yang lebih rendah dalam 
menyusunan skripsi, dari pada mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian introvert, dengan 
Mean kecemasan dalam menyusunan skripsi pada mahasiswa bertipe kepribadian ekstrovert 
sebesar 70,06 dan nilai Mean tingkat kecemasan dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa 
bertipe kepribadian introvert sebesar 77,26. 
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